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Kata Pesgantan

Puji syukur kita panjatkan pada Tuhan Yang Maha Esa karena hanya dengan rahmat dan
karunia Nya maka Proceeding Seminar Nasional Kimia Ke 3 bervisi Kilmuan, Lingkungan,
Teknologi dan Kemasyarakatan atau lebih lazim dengan istilah SETS (Science, Environment,
Techology and Society) bagi kemajuan Pendidikan, Teknologi dan Industri dapat terseiesaikan.
Tema Seminar Nasional tahun 2012 ini adalah " Kontribusi Kimia dan Pendidikan Kimia dalam
Menunjang Percepatan dan Perluasan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia”

Proceeding ini merupakan kumpulan makalah yang telah dipresentasikan oleh pendidik di
tingkat pendidikan menengah maupun pendidikan tinggi, serta para peneliti dalam lingkungan
pendidikan maupun lembaga penelitian serta dinas yang terkait secara Nasional.

Penyusunan proceeding ini dimaksudkan untuk menyebar luaskan hasil-hasil penelitian
dan kajian di bidang kimia, terutama pendidikan kimia, sains kimia, kimia terapan dan kimia
lingkungan, serta engineering kimia, sehingga dengan proceeding ini diharapkan dapat
menggalang komunikasi dan kerjasama antara peneliti kimia, para pakar pendidikan kimia dan
~ dunia industri dalam rangka mewujudkan percepatan dan periuasan nembangunan ekonomi
indinesia.

Pada kesempatan yang baik ini kami mengucapkan terima kasih kepada para pemakalah
utama yang telah berkenan memberikan sumbang saran pemikiran dalam presentasinya serta
Ketua HKI Jawa Tengah yang telah berkenan memberikan sambutan sekaligus membuka
Seminar Nasional Kimia Ke 3 ini.

Proceeding ini diharapkan dapat menambah khasanah pengembangan IPTEK dan dapat
bermanfaat serta membantu menjadikan referensi ilmiah bagi para pendidik, para peneliti, maupun
kalangan industri .

Kepada semua pihak yang telah membantu kelancaran dalam penerbitan Proceeding
Seminar Nasional Kimia Ke3 ini kami mengucapkan terima kasih.

Semarang, Maret 2012

Tim Penyunting
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1. SKRINING FITOKIMIA DAN UJI TOKSISITAS BERBAGAI FRAKSI EKSTRAK KASAR KULIT 1
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A.lgn. Kristilanto, Hartati Soetjipto, Lussy Angelica FebrianiJurusan Kimia Fakultas
Sains dan Matematika, Universitas Kristen Satya Wacana, Jalan Diponegoro 52 - 60
Salatiga 50711, Email : gus_ign111@yahoo.co.id

© Makalah disajikan pada Seminar Nasional Kimia ke III Bervisi SETS Bagi Kemajuan Pendidikan & Industri,
ke 3, dengan tema Kontribusi Kimia dan Pendidikan Kimia Dalam Menunjang Percepatan dan
Perluasan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. HKI Jawa Tengah, Semarang, 10 Maret 2012,
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RENDAH MENGGUNAKAN KOMBINASI METODE EKSTRAKSI MEK (METIL ETIL KETON)
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Herlina, Abidin, Hambali Pusal Radioisolop dan Radiolarmaka — BATAN, Kawasan
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Agus Hadiyarto, Sudiyono, indro Sumantri, Teknik Kimia, Universitas Diponegoro
ANALISIS KANDUNGAN LOGAM BERAT Pb, Cu DAN Cd PADA iKAN AIR TAWAR
SUNGAI CIGUNUNG KECAMATAN SALEM KABUPATEN BREBES MENGGUNAKAN AAS
Ari Hendriayana, Apri Dede Waskono, Suhendar, Desi Wulan Sari

SMAN 1 Salem Kabupaten Brebes, JIn. Raya Salem — Bentar Kec. Salem Kab. Brebes
52275, E mail : panserbiru@gmail.com

ANALISIS KANDUNGAN SENYAWA FENOLAT, FLAVONOID DAN AKTIVITAS
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Bambang_Cahyono, Citra Agustina Isnaning, Meiny Suzery Laboratorium Kimia
Organik, Jurusan Kimia MIPA, Universitas Diponegoro. JI. Prof Sudharto, Tembalang
Semarang 50275 (email: bambang_cahyono@undip.ac.id)

PENELITIAN PEMBUATAN KATALIS Ti0,/Ti SECARA ANODIZING MENGGUNAKAN
ETHYLENE GLYCOL DAN FORMAMIDA UNTUK MENDEGRADAS!I AIR LIMBAH
ORGANIK

Djarwanti*, M. Nasir*, Cholid Syahroni* *Peneliti pada Balai Besar Teknologi
Pencegahan Pencemaran Industri (BBTPPI) Semarang, Email : wanti235@yahoo.co.id
ADSORPS] CO, MENGGUNAKAN ZEOLIT : APLIKASI PADA PEMURNIAN BIOGAS

Eny Apriyanti, ST., MT, Jurusan Teknik Kimia, Fakultas Teknik, Universitas Pandanaran
Semarang, Jl.Banjarsari Barat No.l Telp.(024)70797974, (024)76482711, Fax.(024)
76482711, Email : Enyapriyanti@ymail.com

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAN KADAR FENOLIK TOTAL BERBAGAI EKSTRAK BUI

KLABET ( Trigonella foenum-graecum L)

Hartati Soetiipto*, Yohanes Martono, Sujiwo Hardiyono, Jurusan Kimia Fakultas Sains
dan Matematika, Universitas Kristen Satya Wacana , JI. Diponegoro 52-60 Salatiga
50714, Telp: (0298)-321212 ext. 251 Fax: 0298-321433, e-mail: hartatis2003
@yahoo.com

KARAKTERISASI KOLOM GENERATOR RADIOISOTOP ®Mo/*™c BERBASIS POLIMER
ZIRKONIUM

Kadarisman, Hotman L., Herlina dan Yono Sugiharto, Pusat Radioisotop dan
Radiofarmaka, BATAN, Kawasan Puspiptek, Tangerang, Banten 15314, Telp. 021-
7563141, 75872031 Fax.021-7563141, e-mail : kadarisman w@yahoo.com

STUD! INTERAKS! ANTARMOLEKUL ANTARA SEGMEN DIMER ZEOLIT DENGAN
SENYAWA METOKSI FENOL

Parsaoran Siahaan,l" Wempie Gressangga,1 ! program Studi Kimia FMIPA UNDIP

jl. Prof. Soedarto, SH, Tembalang, 50275, Semarang, Indonesia, *Corresponding
autor, tel: 024-7477332,e-mail; parsaoran_s@ undip.ac.id
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Beata Ratnawati, Wiharyanto, Oktiawan, Sri Hapsari, B. Fakultas Teknik, Jurusan Tek
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KAIN KATUN DENGAN ZAT WARNA NAPTHOL
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SERAT ALAM JENIS PURUN. ‘
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34. EFISIENSI PROSES BATIK RADIOAN DENGAN ZAT WARNA INDANTREN DAN REAKTIF 31
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BERYODIUM
Marihati, Balai Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran Industri, Email :
marihati52@yahoo.com
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PENCEMARAN KADAR TIMBAL (Pb) DI UDARA
PADA INDUSTRI RUMAH TANGGA
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ABSTRAK

Timbal (Pb) adalah suatu logam berwarna kelaby kebiruan dan terdapat dalam Jumlah
kecil pada batu-batuan, tanah dan tumbuh-tumbuhan. Pada industri kerajinan kuningan dapat
tercemar oleh logam Pb, karena bahan yang digunakan terdapat campuran timah hitam. Asap yang
keluar dari proses peleburan logam Pb dapat menganggu keschatan pekerja dan masyarakat
sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kadar P di udara dan mengidentifikasi
kadar Pb di udara dan keluhan-keluhan subyektif gejala keracunan Pb pada tenaga kerja. Penelitian
ini bersifat deskriptif yaitu mengetahui kadar Pb di udara dengan analisis laboratorium, sedangkan
untuk mengetahui dampak dari pajanan Pb menggunakan metode survei dengan wawancara
kepada pekerja. Hasil pemeriksaan kadar Pb dj udara pada industri kerajinan kuningan pada
masing-masing ruang bagian kerja dengan pengambilan 4 titik sampel yaitu ruang pencetakan dan
peleburan sebesar 2,65 pg/m?, ruang penghalusan barang setengah jadi sebesar 3,86 pg/m’, ruang
pewarnaan sebesar 2,39 pg/m’, ruang pengepakan sebesar 564 pg/m* Dari hasil tersebut bila
dibandingan dengan Peraturan Pemerintah No. 41 tahun 1999 yaitu sebesar 2 pg/m®, hasil
pengukuran di industri kerajinan kuningan telah melebihi baku muty yang diperkenankan. Hasil
dari wawancara dengan pekerja mengenai keluhan-keluhan subyektif gejala keracunan Pb
didapatkan bahwa responden paling banyak mengalami sakit kepala sebesar 32 tenaga kerja
(85,6%) serta terdapat hubungan yang signifikan antara lama kerja dengan keluhan subjektif gejala
keracunan Pb. Sebesar 0,0001 Pencemaran oleh industii rumah tangga akibat penggunaan logam
Pb, seharusnya mendapat perhatian dari pemerintah dan pemantauan yang berkelanjutan karena
dapat membahayakan kesehatan pekerja dan masyarakat sekitamya.

Kata kunci : Pencemafan; Pb di udara; Industri Rumah Tangga
ABSTRACT

Lead (Pb) is a bluish-gray meial Jound in small quaniities and in rocks, scil and
vegetation. On brass handicraft industry can be contaminated by metals Pb, because the materials
used are a mixture of lead. Smoke from Pb smelting process could undermine the health of
workers and surrounding communities. This study aims to describe the levels of Pb in the air and
identify the levels of Pb in the air and the complaints of subjective symptoms of lead poisoning on
the workforce. This research was descriptive which determine levels of Pb in the air with a

working space by taking four sample points are printing space of 2.65 ug/m3 and smelting,
refining the space of semi-finished goods amounting to 3.86 Hg/m3, coloring space of 2.39 ug/m3,
packing room of 5.64 ug/m3. From these results when compared with the Government Regulation
No. 41 of 1999 that is equal 1o 2 ug/m3, measured on brass handicraft industry has exceeded the
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wable quality standards. Results of interviews with workers on the subjective complaints of
gmptoms of lead poisoning was found that most respondents have a headache by 32 workers

5.6%) and there is a significant relationship between duration of employment with the
smplaints of  subjective symptoms of Pb  poisoning of  0.0001.
Pollution by domestic industry due to the use of Pb metal, should the opinion of the government's
ention and ongoing monitoring because it can endanger the health of workers and surrounding

ommunities.

Key words: Contamination; Pb in the air; Domestic Industry

PENDAHULUAN

|  Pencemaran udara di Indonesia kian hari semakin meningkat hal ini akan lebih
{ puruk dengan meningkatnya jumlah kendaraan bermotor dan industri-industri baru yang
p};lgelolam1 limbahnya belum diperhatikan. Berdasarkan penelitian Satriyo (2008) bahwa
1 tejadi peningkatan kadar Pb di udara pada lima lokasi di Jakarta mendekati baku mutu
| yang diperkenankan. Kehadiran bahan atau zat asing di dalam udara dalam jumlah tertentu
| serta berada di udara dalam waktu yang cukup lama, akan dapat menganggu kehidupan
| manusia, hewan, dan tumbuhan. (Wisnu, 1991) Dampak terhadap kesehatan yang
| disebabkan oleh pencemaran udara akan terakumulasi dari hari-kehari, Paparan dalam
| jangka waktu lama akan berakibat pada berbagai gangguan kesehatan, seperti bronchitis,
emphysema dan kanker paru. Dampak kesehatan yang disebabkan oleh pencemaran udara
berbeda-beda antar individu. Berdasarkan penelitian Khidri (2008) bahwa pencemaran
udara di kota Makasar semakin tinggi hal ini berpengaruh pada kadar Pb dalam darah pada
anak jalanan lebih tinggi dibanding anak yang di dalam rumah. Pencemaran udara juga
menyebabkan penyakit pada sistem perapasan. (Lee,2007)

|  Beberapa peneliti mengatakan bahwa tingkat polutan yang cukup tinggi berbahaya
| bagi anak-anak terutama berbahaya pada mainan anak-anak yang menggunakan cat, pada
| orang dewasa biasa terdapat pada kosmetik, orang yang telah lanjut usia, penduduk miskin
yang biasa tinggal di daerah yang polusinya cukup tinggi dan bagi penderita penyakit
| Jantung dan saluran pernapasan. Akan tetapi tidaklah mudah untuk menghubungkan antara
| polutan dengan terjadinya kematian.(Kusnoputranto, 2002; Suherni, 2010)

1 Kesehatan tenaga kerja sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja, sebaliknya
pengelolaan lingkungan kerja yang tepat sangat bermanfaat bagi para pekerja. Melalui
pemahaman tentang proses produksi, adanya potensi bahaya dan risiko di tempat kerja,
pengelolaan lingkungan kerja yang mendukung pemeliharaan dan peningkatan kesehatan
tenaga kerja dapat terselanggara. Upaya pengenalan, penilaian atau pengujian, dan
pengendalian lingkungan kerja dan sekaligus pemeriksaan kesehatan kerja dan
pemantauan biomedik pada pekerja, senantiasa perlu dilakukan sebagai upaya pencegahan
dan deteksi dini terhadap kemungkinan timbulnya gangguan kesehatan kerja.

_ Timbal (Pb) adalah suatu logam berwama kelabu kebiruan dan terdapat dalam
Jumlah kecil pada batuan-batuan, tanah dan tumbuh-tumbuhan. Bijih timbal yang
terpenting adalah galena (PbS) yang biasanya ditemukan bersama sulfida perak, tembaga,
arsen, antimon, bismut dan timah. Bijih timbal lain yang banyak di jumpai adalah scrusit
(PbCO3) dan aglesit (PbCOy4). Timbal komersil dihasilkan melalui penambangan,
Peleburan, pengilangan dan pengolahan ulang sekunder. Pekerja yang berisiko terpapar

—
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timbal antara lain peleburan dan pembuatan baterai, pengecatan, kerajinan pot, industri
keramik, pengecoran logam, tukang patri, sedangkan pencampur bahan bakar adalah
pekerja yang menanggung risiko paparan terbesar. (Frank, 1995)

Sebagian besar dari Pb yang terhirup pada saat bernafas akan masuk ke dalam

pembuluh darah paru-paru. Tingkat penyerapan itu sangat dipengaruhi oleh ukuran g;
partikel dari senyawa Pb yang ada dan volume udara yang mampu dihirup pada saat |

peristiwa bernafas berlangsung. Makin kecil ukuran partikel debu serta makin besarnya
volume udara yang mampu terhirup maka akan semakin besar pula konsentrasi Pb yang ‘ 1
diserap oleh tubuh. Logam Pb yang masuk ke paru-paru melalui peristiwa pernafasan akan
terserap dan berikatan dengan darah di paru-paru untuk kemudian diedarkan ke seluruh
~ jaringan dan organ tubuh. Lebih dari 90% logam Pb yang terserap oleh darah berkaitan
dengan sel-sel darah merah. (Palar, 2004)

Pada industri rumah tangga kerajinan kuningan yang terletak di desa Growong
Kidul, Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati, memiliki jumlah pekerja 80 orang tenaga kerja
yang terbagi atas tenaga kerja laki-laki dan perempuan, bagian peleburan ada 2 orang,
bagian pencetakan ada 9 orang, bagian penghalusan barang setengah jadi ada 50 orang, B}
bagian pewarnaan ada 9 orang sedangkan pada bagian pengepakan ada 9 orang dan ‘
semuanya itu berusia antara 17 sampai 65 tahun. Dalam proses pembuatan kerajinan ini
salah satunya adalah pengecoran, dimana prinsip dari pengecoran ini adalah meleburkan 1

Jogam kuningan hingga mencair kemudian pada proses inilah menghasilkan asap Pb atau - Vi
timbal hitam sehingga dapat menganggu pernapasan, pengecoran di tempat kerja ini i P
biasanya dilakukan seminggu lima kali tergantung dari permintaan pemesanan. Selain g &
proses pengecoran juga dilakukan pewarnaan, yang menggunakan bahan kimia yang juga P
menganggu kesehatan, dan juga proses penghalusan barang setengah jadi sehinga debunya p
dapat menganggu pernapasan. j &
Industri kuningan skala rumah tangga ini sangat berpotensi mencemari lingkungan d
kerja dan lingkungan sekitarnya, karena industri kecil biasanya tumbuh di dekat f D
pemukiman dan milik perseorangan. Para pengrajin kuningan mempunyai pengetahuan g k
yang kurang tentang dampak yang sangat berbahaya bagi kesehatan akibat adanya paparan ’7
logam berat Pb. ' -
Para pekerja sering kali tidak menggunakan APD (Alat Pelindung Diri), padahal di -
tempat kerja tersebut mempunyai risiko yang besar dalam mempengaruhi gangguan g
kesehatannya terutama gangguan pernapasan, karena berhubungan langsung dengan debu 4 p:
atau asap yang mengandung Pb. Penggunaan APD ini digunakan untuk mengurangi atau | g
meminimalisasi paparan dan kontak langsung dengan asap pengecoran kuningan yang L
mengandung timah hitam (Pb). 1 "
METODE PENELITIAN ’
Jenis penelitian yang dilakukan adalah explanatory research yaitu menjelaskan |
hubungan kausal antar variabel melalui penguji hipotesa. Penelitian ini bersifat deskriptif ~ § f
tentang kadar Pb di udara dengan analisa laboratorium di Balai Laboratorium Kesehatan D

yang telah terakreditasi dengan metode Spektrofotometer Serapan Atom (AAS). Untuk
mengetahui dampak pajanan Pb secara subjektif menggunakan metode survei dengan
wawancara responden sebanyak 37 orang yang telah dilakukan dengan pengambilan
teknik random sampling.

=

= o

1
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a HASIL DAN PEMBAHASAN
{  Pengambilan sampel untuk pengukuran kadar Pb di udara ini dilakukan pada saat
1 ndak adanya proses peleburan kuningan. Namun demikian dari hasil pengukuran kadar Pb
| givdara ternyata masih ada sisa dari asap/debu yang di dapat dari proses peleburan satu
| pari sehelum pengambilan sampel, seperti terlihat pada Tabel ©

Tébel 1. Kadar Pb di udara pada ruang industri kerajinan kuningan

: Titik Pengambilan Sampel Hasil (ug/m’)

il Ruang pencetakan dan peleburan , 2,65

( pada saat penelitian tidak ada proses peleburan)
Ruang penghalusan barang setengah jadi 3,86
Ruang pewarnaan 2,39
Ruang pengepakan 5,64

* Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa kadar Pb di udara pada pengukuran masing-
1 masmg ruang meleblhl Nﬂal Ambang Batas yang telah ditetapkan oleh PP 41 tahun 1999
| . yaitu sebesar 2 pg/m’. Pada hasil pengukuran tersebut kadar Pb yang paling besar terdapat
pada ruang pengepakan yaitu sebesar 5,64 u g/m’ hal ini disebabkan karena debu/asap dari
sisa proses peleburan yang berada pada ruang peleburan itu arahnya menuju ke depan
pada ruang bagian pengepakan. Faktor lain yang dapat mempengaruhi adalah karena ruang
pengepakan mempunyai luas yang lebih besar dari pada ruang peleburan. Ruang peleburan
terdapat di bagian paling belakang dan terdapat pintu gerbang yang besar schingga asap
| dapat keluar dari pintu tersebut kemudian juga terdapat cerobong asap, sedangkan ruangan
| pada bagian yang lainnya tertutup dan kurang ventilasi dan hanya dibatasi oleh sekat
tembok.

 Faktor fisik yang dapat mempengaruhi adanya kadar Pb di udara pada masing-
masing ruang adalah perbandingan ventilasi dengan luas ruangan. Ventilasi adalah aliran
udara baik di ruang terbuka maupun di ruang tertutup (didalam ruang). Ventilasi alami
adalah proses pergantian udara ruangan oleh udara segar dari luar ruangan tanpa bantuan
peralatan mekanik. Pertukaran udara merupakan alat pengendalian yang sangat efektif
untuk melindungi faal tubuh tenaga kerja dari tekanan panas yang sebagian besar
dipancarkan dengan cara konveksi melalui udara, serta melindungi terhadap gangguan
kesehatan dari udara konlaminan yang kebanyakan masuk ke dalam lubub melalui
pemapasan dan diabsorbsi didalam paru-paru. (Budiono, 2003)

Kualitas udara sangat berpengaruh pada besarnya kandungan Pb yang ada di udara,
ventilasi yang cukup dan aliran udara yang lancar akan mengurangi banyaknya kandungan
Pb yang ada pada tiap ruang produksi. Kondisi ventilasi di masing-masing ruang produksi
industri kerajinan kuningan kurang karena ventilasi hanya ada pada ruang pencetakan dan
Peleburan, ruang penghalusan barang setengah jadi dan ruang pewarnaan namun ukuran
luas ventilasi yang kurang memenuhi syarat 10 % dari luas ruangan sehingga tidak ada
Pertukaran udara dan kandungan Pb mengendap pada tiap ruang tersebut menyebabkan Pb
li udara yang ada pada masing-masing ruang tidak bisa keluar dan terakumulasi didalam
lang karena tidak ada cahaya matahari yang masuk dalam ruang dan hanya berbatasan

e ——
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sekat tembok sehingga keadaan ruangan sangat panas dan kandungan Pb mengendap pada
tiap ruang. Arah angin yang hanya berputar ke dalam ruangan dan tidak bisa keluar
menyebabkan kandungan Pb di udara masih berada pada tiap bagian ruang kerja.

Ventilasi yang kurang merupakan faktor yang penting dalam menyebabkan
banyaknya kadar Pb di udara karena adanya ketidakseimbangan antara ventilasi dan
pencemarar ndara berupa asap yang dihasilkan dari proses peleburan kuningan yang
mengandung bahan timah hitam sehingga kadar Pb di udara besar dan melebihi nilai
ambang batas. Ventilasi yang baik digunakan untuk industri kerajinan tersebut adalah
Local Exhaust Ventilation yaitu untuk mengeluarkan udara kontaminan dari sumber tanpa
memberi kesempatan kepada kontaminan untuk mengadakan difusi dengan udara didalam
lingkungan kerja. Ventilasi ini di tempatkan sangat dekat dengan sumber emisi sehingga
volume udara yang dihisap ke luar sedikit dan kontaminan dapat dikendalikan secara
efektif. (Budiono, 2003)

Kondisi lingkungan kerja di industri tersebut kurang nyaman bagi tenaga kerja
karena kurangnya udara yang masuk pada tiap ruang. Industri yang berada pada
pemukiman rumah warga menyebabkan asap yang mengandung Pb juga dapat
mempengaruhi warga sekitar terutama pada saat proses berlangsung. Tata letak ruang
industri antar bagian ruang kerja yang saling bersampingan serta kurang udara yang
masuk. Keseluruhan ruang ini pada bagian depan sendiri digunakan untuk tempat
peristirahatan sedangkan bagian belakang digunakan untuk proses produksi yang terdiri
dari ruang pengepakan, penghalusan barang setengah jadi, pewarnaan dan
pencetakan/peleburan tepat berada dibagian belakang tersendiri. Pada ruang utama yang
digunakan unluk (empal peristirahatan Gdak ditutup dengan sekat tembok dan arahnya
langsung menuju ke ruang-ruang produksi.

Di samping pengukuran kadar Pb di udara, pada penelitian juga dilakukan
wawancara mengenai keluhan yang dirasakan oleh pekerja selama bekerja di industri
kuningan. Karakteristik responden penelitian dan keluhan tanda dan gejala keracunan Pb
yang dirasakan selama bekerja dapat dilihat pada tabel 2 dan 3.

Tabel 2. Karakteristik Responden

Keterangan % Mean  SD Min  Max p-value r
Jenis Kelamin

Perempuan 32,4

Laki-Laki 67,6

Umur 3597 93 17 50

Lama Kerja 3 1,36 1 6

Hubungan antara Lama
Kerja dengan gejala
keracunan Pb

0,0001 0,683

Sebagian besar Pb yang terhirup pada saat bernafas akan masuk ke dalam
pembuluh darah di paru-paru. Tingkat penyerapan itu sangat dipengaruhi oleh ukuran
partikel dari senyawa Pb yang ada dan volume udara yang mampu dihirup pada saat
peristiwa bernafas berlangsung. Makin kecil ukuran partikel debu serta makin besarnya
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volume udara yang mampu terhirup maka akan semakin besar pula konsentrasi Pb yang
diserap oleh tubuh.
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Tanda dan Gejala Keracunan Pb

Distribusi frekuensi

Tanda dan gejala Ya Tidak Tota!
F % f % f %
Kepucatan 7 18,9 30 81,1 37 100,0
Sakit perut (nyeri perut) S 13,5 32 86,5 37 100,0
Muntah-muntah 13 351 24 649 37 100,0
Anemia 1 27 36 973 37 100,0
Kontipasi kronis (susah BAB) 7 18,9 30 81,1 37 100,0
Sakit kepala 32 856 S 13,5 37 100,0
Insomnia (susah tidur) 16 432 21 56,8 37 100,0
Mudah lelah 28 75,7 9 243 37 100,0
Sesak nafas 11 297 26 703 37 100,0
Nyeri sendi 2 59,5 15 40,5 37 100,0
Batuk 23 622 14 75,5 37 100,0
Nyeri dada 9 243 28 378 37 100,0

Logam Pb yang masuk ke paru-paru melalui peristiwa pernzfasan akan terserap
dan berikatan dengan darah paru-paru untuk kemudian diedarkan ke selurh janngan dan
organ tubuh lebih dari 90% logam Pb yang terserap oleh darah berkaitan dengan sel-sel
darah merah. (Palar, 2004). Pengaruh Pb pada keschatan yang terutama adalah pada
sintesa haemoglobin dan sistem pada syaraf pusat maupun syaraf tepi. Pengaruh pada
sistem pembentukan darah Hb darah dapat menyebabkan anemia, ditemukan pada kadar
Pb darah kelompok dewasa 60-80 ug/100ml dan kelompok anak lebih dari 40 ug/100ml.
(Satriyo, 2008) Pajanan Pb dalam waktu yang panjang akan mengakibatkan
menumpuknya Pb dalam tulang dan gigi. (Athena, 1996)

Kecepatan aliran udara mempengaruhi gerakan udara dan pergantian udara dalam
ruang. Kecepatan udara yang kurang/lebih rendah menjadikan ruangan tidak nyaman
karena tidak ada gerakan udara, hal ini Juga yang menyebabkan kandungan timah hitam
(Pb) yang ada pada asap hasil peleburan mengendap dalam ruang dan tidak bisa keluar
terbawa oleh aliran udara. Hal ini dapat menyebabkan kadar Pb tersebut dapat masuk ke
dalam tubuh tenaga kejanya melalui sistem pernapasan, sistem pencernaan, kontak
dengan kulit , jalur pemaparan lewat makanan dan air, serta lewat rambut.

Tenaga kerja di industri tersebut juga tidak memakai APD (alat pelindung diri)
yang berupa penutup kepala, masker, sarung tangan, pakaian panjang sehingga tenaga
keja mempunyai polensi lerkena gangguan/gejala keracunan Pb.

Berdasarkan penelitian terdapat hubungan yang signifikan antara lama kerja
dengan keluhan subyektif tanda dan gejala keracunan Pb, hal ini juga diperkuat oleh
penelitiannya Laila Faizah yang menyatakan lama pemaparan berbanding lurus dengan
kadar Pb dalam darah. Pada penelitian hasilnya menunjukkan bahwa pada industri
kerajinan kuningan setelah dilakukan pemeriksaan terdapat Pb udara dan hasilnya
elebihi nilai ambang batas, dan kemungkinan para tenaga kerja terpajan Pb dalam darah
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karena hasil dari wawancara tentang gejala keracunan Pb didapat dampak kadar Pb di
udara yang ada pada tiap ruang produksi industri kerajinan kuningan ini dapat
membahayakan kesehatan para tenaga kerjanya, Pb dapat terhirup dan masuk ke dalam
darah. Hal ini dapat menyebabkan gangguan kesehatan dan bisa terjadi keracunan Pb.
Keracunan yang disebabkan oleh keberadaan logam Pb dalam tubuh juga mempengaruhi
hanyak jaringan dan organ tubuh.

Keluhan subyektif, tanda dan gejala keracunan Pb pada tenaga kerja yang paling
banyak mengalami gejalanya adalah sakit kepala sebesar 85,6%. Bila wakiu paparan Pb
pada tenaga kerjanya semakin lama maka akan menyebabkan efek racun timah hitam (Pb)
yang terdapat pada fungsi organ dalam tubuh dan menyebabkan keracunan pada sistem
syaraf, urinaria, ginjal, reproduksi, endokrin dan jantung.

SIMPULAN

1. Kadar Pb di udara pada industri kerajinan kuningan di Juwana pada masing-masing
ruang melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) yang sudah ditetapkan oleh PP 41
tahun1999 yaitu sebesar 2 pg/m3. Pada ruang pencetakan/peleburan sebesar 2,65
pg/m3, ruang penghalusan barang setengah jadi sebesar 3,86 pg/m3, ruang pewarnaan
sebesar 2,39 ng/m3, dan ruang pengepakan sebesar 5,64 pg/m3.

2. Gejala keracunan Pb pada tenaga kerja paling banyak mengalami gangguan sakit
kepala sebanyak 32 orang (85,6%), terdapat hubungan yang signifikan antara lama
kerja dengan keluhan subyektif tanda dan gejala keracunan Pb.

3. Ventilasi yang kurang terpenuhi serta belum adanya kesadaran pekerja menggunakan
APD (Alat Pelindung Din).

SARAN

1. Bagi Pemilik industri kerajinan kuningan perlu ditambahkan ventilasi dilakukan
pembuatan ventilasi pada masing-masing ruang kerja, karena volume udara yang
dihisap ke luar sedikit dan kontaminan dapat dikendalikan secara efektif. Supaya ada
pergantian udara untuk mengurangi kadar Pb di udara pada masing-masing ruangan
dan sanitasi lingkungan perlu mendapat perhatian agar industri, kerajinan tersebut
menjadi industri yang ramah lingkungan karena lokasinya yang berada disekitar
permukiman warga.

2. Bagi Tenaga Kerja
Diharapkan para tenaga kerjanya memakai Alat Pelindung Diri (APD) yang lengkap
seperti penutup kepala, masker, sarung tangan, dan pakaian panjang untuk
meminimalisasi gejala keracunan Pb pada tenaga kerjanya.

3. Bagi Pemerintah k
Perlu adanya monitoring dan pengawasan pada industri rumah tangga mengenai
penggunaan bahan kimia berbahaya dalam hal ini adalah Pb.
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